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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of CAR, NPF, FDR, and BOPO on the 
profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia. This type of research is 
quantitative which focuses on the management of numerical data. The populations 
in the study used all Islamic banks registered in the Financial Services Authority in 
2014-2016 as many as 13 banks that met the criteria of 10 banks. Data collection 
methods using documentation and literature study. The sampling technique used in 
this study was purposive sampling technique by considering the completenes of 
quarterly data from the research variables presented on the official website of the 
Financial Services Authority. Independent variables are CAR, NPF, FDR, and 
BOPO. While the dependent variable is profitability which is proxied by ROA. 
Based on the results of the analysis carried out, the results obtained 
included: 1) CAR has a significant effect on ROA. 2) NPF has no significant effect 
on ROA. 3) FDR has no significant effect on ROA. 4) BOPO has a significant effect 
on ROA. 
Keywords: CAR, NPF, FDR, BOPO, ROA and Syariah Commercial Banks. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan sangat berperan dalam kemajuan perekonomian 
suatu negara. Sistem yang stabil menggerakkan investor untuk berinvestasi, 
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menerima laba, memperkuat kapabilitas sistem pada lembaga keuangan 
tersebut (Rahman, dkk, 2012).  
Menurut Antonio, 2001:14 “Bank dibedakan menjadi dua, dari segi 
imbalan maupun jasa atas penggunaan dana, simpanan ataupun pinjamanya 
yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah. Bank Konvensional merupakan 
Bank yang beraktivitas menghimpun dana maupun imbalan berupa bunga atau 
sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu periode dan 
tidak memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS). Bank Syariah adalah Bank 
yang beraktivitas, baik penghimpunan dan maupun penyaluran dananya hanya 
dalam transaksi halal saja, serta memberikan dan mengenakan imbalan 
mengacu pada prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa, dan dalam kegiatannya 
tidak membebankan bunga serta memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Imbalan yang diterima oleh Bank Syariah, maupun yang dibayar nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan pihak bank”. 
Dari uraian di atas menginstruksikan hasil penelitian yang tidak sama, 
begitu pula data empiris yang dihasilkan tidak sesuai teori yang ada, maka 
peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai “Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, dan Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia (periode 2014 – 2016)”. 
 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang peneliti dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia? 
2. Apakah NPF (Non Performing Financing) berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia? 
3. Apakah FDR (Financing to Deposit Rasio) berpengaruh signifikan 
Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia? 
4. Apakah BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia? 
 
Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 
peneletian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia. 
2. Untuk menganalisis NPF (Non Performing Financing) terhadap 
Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia. 
3. Untuk menganalisis FDR (Financing Deposit Ratio) terhadap 
Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia. 
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4. Untuk menganalisis BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional Syariah) terhadap Profitabilitas pada bank umum syariah 
Indonesia. 
 
Manfaat Penelitan 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi banyak pihak, pihak itu antara lain: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengatahuan dan wawasan 
serta menjadi pendukung penelitian yang akan datang dalam melakukan 
penelitian terkait dengan rasio keuangan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta evaluasi terhadap 
kinerja bank yang diteliti, khususnya terkait ROA (Return On Asset) dan 
indikator-indikator yang mempengaruhinya. Maka akan berdampak pada 
kondisi CAR (Capital Adequacy Ratio) karena CAR bergantung pada 
pembiayaan bermasalah yang dapat mengakibatkan berkurangnya modal. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di 
perusahaan perbankan. 
 
TINJAUAN TEORI 
Pengertian Bank Umum Syariah 
Menurut Susyanti (2016:45) “Bank Syariah adalah bank yang 
berasaskan pada asas kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal serta 
melakukan kegitaan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan 
bank syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan 
karakteristik, antara lain sebagai berikut: pelarangan riba dalam berbagai 
benetuknya, tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of 
money), konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas, tidak 
diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif, tidak 
diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang, tidak 
diperkenankan dua transaksi dalam satu akad”. 
 
Pengukuran Kinerja Bank Umum Syariah 
 
Mohammad dan Shahwan (2013) “Pengukuran kinerja bank umum 
syariah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang diadaptasi dari 
perbankan konvensional sebagaimana telah dilakukan oleh banyak peneliti 
belum mampu menunjukkan penilaian kinerja bank syariah sebenarnya sebagai 
subsistem ekonomi islam yang bertujuan mewujudkan keadilan dan 
keseimbangan masyarakat sebagai perwujudan dari tujuan syariah . Sehingga 
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kebanyakan perbankan syariah terkesan berorientasi pada keuntungan bukan 
berdasarkan tujuan sosial”. 
  
CAR (Capital Adequacy Ratio) 
 
Sinungan (2000) “Modal merupakan salah satu faktor penting dalam 
rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian. Besarnya 
modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank 
secara efisien menjalankan kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat 
kepercayaan masyarakat (khususnya untuk masyarakat peminjam) terhadap 
kinerja bank. Penggunaan modal bank juga dimaksudkan untuk memenuhi 
segala kebutuhan bank guna menunjang kegiatan operasi bank, dan sebagai alat 
untuk ekspansi usaha. Kepercayaan masyarakat akan terlihat dari besarnya 
dana giro, deposito, dan tabungan yang melebihi jumlah setoran modal dari 
para pemegang sahamnya. Unsur kepercayaan ini merupakan masalah penting 
dan merupakan faktor keberhasilan pengelolaan suatu bank”. 
 
 
CAR =
Modal Bank
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋 100% 
 
Non Performing Financing (NPF) 
Menurut Tristiningtyas dan Osmad (2013) “ Non Performing 
Financing (NPF) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan non lancar 
yang diberikan oleh bank terhadap total pembiayaan yang dimiliki. 
Semakin tinggi NPF maka semakin kecil ROA, yang berarti akan 
memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun 
biaya lainnya, sehingga kinerja keuangan bank menurun. Rasio NPF 
merupakan rasio perbandingan antara jumlah pembiayaan non lancar 
dengan jumlah pembiayaan yang dimiliki bank. Pembiayaan dalam hal ini 
adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk 
pembiayaan kepada bank lain. Pembiayaan non lancar adalah pembiayaan 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Non Performing 
Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko pembiayaan yang 
dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula resiko 
pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki 
tingkat ROA bank. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 
kurang dari 5%”. 
 
NPF =
Jumlah Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan
𝑥 100% 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Menurut Tristiningtyas dan Osmad (2013) Financing to Deposit 
Ratio (FDR) ialah rasio yang berfungsi sebagai pengukur likuiditas bank 
yang mengindikasikan kinerja bank dalam memenuhi permintaan 
pembiayaan dengan memanfaatkan kuantitas aset yang ada di bank 
tersebut. Makin tinggi FDR maka ROA menurun, artinya semakin rendah 
kapabilitas likuid bank tersebut sehingga memungkinan posisi suatu bank 
bermasalah semakin tinggi, mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan 
bank tersebut. FDR mengindikasikan seberapa tinggi kemampuan bank 
dalam memenuhi penarikan dana pembiayaan yang ada sebagai sumber 
likuiditasnya. Bisa dikatakan seberapa jauh pemenuhan pembiayaan 
kepada nasabah dapat mengoptimalkan kewajiban bank agar memenuhi 
permintaan deposan yang melakukan penarikan atas pengembalian oleh 
bank untuk memberikan pembiayaan. Makin besar rasio tersebut 
mengindikasikan semakin kecil kemampuan likuiditas bank tersebut. Hal 
ini karena pembiayaan memerlukan modal yang besar. Menurut ketentuan 
Bank Indonesia nilai FDR yang diperkenankan kisaran 80% hingga 110%. 
 
𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
Total Deposit
𝑋100% 
 
 
BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) 
 
Menurut Rivai (2007) “BOPO (Biaya Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional) dijadikan variabel independen yang mempengaruhi 
ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang bermuara 
pada profitabilitas bank (ROA)”. 
 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
𝑋100% 
 
Profitabilitas (ROA) 
Menurut Siamat (2005) “untuk melihat kinerja keuangan perbankan 
bisa diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) 
berfungsi sebagai pengukur kinerja keuangan serta dijadikaan sebagai 
variabel dependen karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
keuntungan aktiva yang dimilikinya. Rasio ROA dapat diukur dengan 
perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total asset (total aktiva). 
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Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional bank 
sebelum pajak. Total aset yang digunakan untuk mengukur ROA adalah 
jumlah keseluruhan dari aset yang dimiliki oleh bang yang bersangkutan. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Bank Indonesia selaku 
Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan aset yang perolehan dananya sebagian besar 
dari simpanan masyarakat”. 
 
𝑅𝑂𝐴 =
Laba setelah Pajak
Total Asset
𝑋100% 
Hipotesis 
Berdasarkan analisis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian 
dinyatakan sebagai berikut: 
H1: CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Return On Asset) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
H2: NPF (Non Performing Financing) berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Return On Asset) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
H3: FDR (Financing to Deposit Rasio) berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Return On Asset) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
H4: BOPO (Beban Operasional pada Pendapatan Operasional) berpengaruh 
signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Syariah 
diIndonesia. 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian explanatory research dengan Pendekatannya yaitu kuantitatif yang 
menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistika inferensial (melakukan analisis hubungan antar variabel dengan 
pengujian hipotesis) menurut Singarimbun (2006:5). 
 
Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel X) ialah variabel yang menjadi 
penyebab terpengaruhinya variabel dependen. Yang mana CAR, NPF, FDR, 
dan BOPO ialah Variabel independennya. 
 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen (Variabel Y) ialah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independen. Dimana profitabilitas dilambangkan 
dengan ROA sebagai Variabel dependen dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang ada di 
Indonesia periode penelitian 2014-2016 yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) sebanyak 13 bank, Sampel diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling yaitu cara penarikan sampel yang dilakukan 
dengan cara memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 10 bank. bank tersebut antara lain Bank BCA Syariah, 
Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 
Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Jabar 
Banten, Bank Maybank, dan Bank BRI Syariah. 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa variabel-
variabel menunjukkan bahwa ROA mempunyai nilai terkecil -3,00 , nilai 
terbesar 3,89 , nilai mean -0,1921 dan standart deviation 1,12370. 
Berdasarkan data ROA tersebut, dapat disimpulkan bahwa simpangan data 
nilai minimum lebih kecil dari nilai meannya hal tersebut menunjukkan data 
variabel ROA yang baik. CAR mempunyai nilai minimum sebesar 0,48 , nilai 
maksimum sebesar 4,17 , nilai mean sebesar 2,9656 dan standart deviation 
sebesar 0,51875. Berdasarkan data CAR tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
simpangan data pada rasio CAR dapat dilihat dari nilai mean lebih besar dari 
nilai standart deviationnya, dimana nilai standart deviation dapat 
dikategorikan baik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum 
Syariah di Indonesia berkemampuan mengcover setiap aktiva menurun akibat 
dari aktiva beresiko yang ada. NPF mempunyai nilai terkecil -3,22 , nilai 
terbesar 5,92 , nilai mean 0,6493 dan standart deviation 1,24411. 
Berdasarkan data NPF tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa NPF dapat 
dikatakan cukup baik. FDR mempunyai nilai terkecil 1,96 , nilai terbesar 5,43 
, nilai mean 4,3527 dan standart deviation 0,45033. Berdasarkan data FDR 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel FDR dapat dikatakan baik karena 
nilai standart deviation nya lebih kecil dari pada nilai meannya. Dari rata-rata 
menunjukkan Bank Umum Syariah dalam penelitian ini mempunyai 
kemampuan manajemen yang baik dalam menyalurkan pembiayaan dari total 
dana yang didapat dari pihak ketiga yang akan meningkatkan pendapatan 
bank tersebut. BOPO mempunyai nilai terkecil 2, 22, nilai terbesar 5,43, nilai 
mean 4,5278 dan standart deviation 0,323205. Berdasarkan data BOPO 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO dikatakan baik karena 
nilai standart deviation nya lebih rendah dari pada meannya. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas untuk menguji model regresi terjadi perbedaan 
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Sebuah 
variabel penelitian dikatakan terbebas dari masalah heterokedastisitas, 
apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil pengujian 
heteroskedastisitas maka diketahui bahwa Nilai signifikansi untuk CAR 
sebesar 0,431 > 0,05, sehingga CAR dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi untuk NPF sebesar 0, 868 > 0,05, 
sehingga NPF dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai 
signifikansi untuk FDR sebesar 0,998 > 0,05, sehingga FDR dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai signifikansi untuk BOPO 
sebesar 0,520 > 0,05, sehingga BOPO dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinieritas 
 
“Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi 
data secara normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal dianggap dapat 
mewakili suatu populasi. Untuk mendeteksi normalitas dapat diuji dengan 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji multikolinieritas CAR nilai Tolerance 0,548 
nilai VIF sebesar 1,823, NPF nilai Tolerance 0,668 nilai VIF sebesar 1,497, 
FDR nilai Tolerance 0,680 nilai VIF sebesar 1,470, BOPO nilai Tolerance 
0,728 nilai VIF sebesar 1,373. Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF 
dinyatakan bahwa tidak ada nilai Tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 
10 jadi keempat variabel independen tidak ada hubungan multikolinieritas 
serta dapat digunakan untuk memprediksi ROA selama periode pengamatan 
2014-2016”. 
Uji Autokolerasi 
Pengujian regresi melalui SPSS versi 14.0 dihasilkan nilai Durbin-
Watson 1,649 kesimpulannya bahwa terjadi masalah autokolerasi pada data 
yang diuji dan hipotesis dapat diterima. 
Menurut Hays & Winkler (1971) “menyatakan bahwa dalam situasi 
aplikasi, asumsi-asumsi bagi distribusi sampling dibuat sebagai dasar 
legitimasi pemilihan terbaik komputasi tertentu guna pengujian hipotesis. 
Asumsi ini jarang atau bahkan tidak pernah benar-benar diuji terhadap data 
sampel melainkan langsung dianggap benar. Dengan dasar inilah analisis 
tetap dapat dilanjutkan meskipun terdapat pelanggaran terhadap beberapa 
asumsi”. 
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Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda berfungsi sebagai penguji pengaruh 
simultannya setiap variabel bebas pada suatu variabel terikat yang berskala 
interval. Persamaan regresinya antara lain: 
Y = 9,944+ 0,559X1 + -0,148X2 + 0,273X3+ 0,363X4 + (0,219 -1,68 + 
0,108 - 0,735) 
 
1. Constant sebesar 9,944 artinya jika nilai rasio CAR, NPF, FDR, dan BOPO 
berjumlah nol, maka ROA 9,944. 
2. Koefisien CAR sebesar 0,559 menunjukkan arah hubungan yang positif, 
artinya jika rasio CAR meningkat sebesar 1 satuan, maka rasio profitabilitas 
(ROA) meningkat 0,559.  
3. Koefisien NPF sebesar -0,148 menunjukkan arah hubungan yang negatif, 
artinya jika rasio NPF meningkat sebesar 1 satuan, maka rasio profitabilitas 
(ROA) mengalami penurunan -0,148. 
4. Koefisien FDR 0,273 mengarah pada hubungan yang positif, artinya jika 
rasio FDR meningkatnya sebesar 1 satuan, maka rasio profitabilitas (ROA) 
mengalami peningkatan sebesar 0,273. 
5. Koefisien Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
sebesar 0,363 menunjukkan arah hubungan yang negatif, artinya jika rasio 
Non Performing Financing (NPF) meningkat sebesar 1 satuan, jadi rasio 
Profitabilitas Return On Assets (ROA) mengalami penurunan sebesar 
0,363. 
 
Uji t 
“Sesuai dengan nilai probabilitas jika signifikansi kurang dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan”. Hasil pengujian uji t 
memberikan beberapa keputusan:   
 
1) CAR (Capital Adequacy Ratio) 
Dari hasil output diatas diperoleh nilai t hitung sebesar dengan 
tingkat signifikansi t sebesar 0,042 < 0,05 terima H1 artinya secara parsial 
CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset).  
2) NPF (Non Perfoming Financing) 
Dari hasil output diatas diperoleh nilai t hitung sebesar dengan 
tingkat signifikansi t sebesar 0,085 > 0,05 terima H0 artinya NPF tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset). 
 
3) FDR (Financing Deposit To Ratio) 
Dari hasil output diatas diperoleh nilai t hitung sebesar dengan 
tingkat signifikansi t sebesar 0,261 > 0,05 terima H0 artinya FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset). 
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4) BOPO (Beban Operasional Pada Pendapatan Operasional) 
Dari hasil output diatas diperoleh nilai t hitung sebesar dengan 
tingkat signifikansi t sebesar 0,000 < 0,05 terima H1 artinya secara parsial 
BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset).  
Implikasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh CAR (X1) terhadap ROA (Y) 
Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dalam hasil penelitian ini 
didapat persamaan regresi untuk variabel CAR 2,063 dengan tingkat 
signifikan t 0,042 < 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Sehingga CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum 
syariah hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
besar CAR maka ROA yang diperoleh bank akan semakin besar karena 
CAR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan permodalan suatu 
bank dimana modal ini nantinya akan digunakan kegiatan dalam 
produksinya untuk menghasilkan profitabilitas serta menjaga 
kemungkinan timbulnya resiko dalam usahanya. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian dari Santosa (2011) yang menunjukkan 
bahwa pengaruh CAR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. 
 
2. Pengaruh NPF (X2) terhadap ROA (Y) 
Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasarkan persamaan regresi 
terlihat bahwa koefisien untuk variabel NPF benilai negatif sehingga 
dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel NPF 
terhadap ROA adalah negatif. Koefisien regresi NPF sebesar -1,744 
berarti setiap penurunan NPF sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 
0,085. Namun, dari tabel yang menunjukkan hasil pengujian parsial (uji 
t) antara NPF terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,085 artinya nilai signifikansi hal ini berarti bahwa 
tidak ada pengaruh variabel NPF secara signifikan terhadap ROA. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai NPF mengakibatkan semakin 
rendah tingkat ROA pada bank umum syariah. Hal ini disebabkan NPF 
(kredit macet) akan mengakibatkan menurunnya profitabilitas (ROA) 
yang diperoleh oleh bank. Hal ini diakibatkan nilai penyisihan 
penghapusan aktiva produktif (PPAP) masih dapat mencover kredit 
bermasalah. Laba masih dapat meningkat dengan NPF yang tinggi karena 
bank memperoleh sumber laba tidak hanya dari pembiayaan. Tetapi 
sumber lain seperti fee based income yang juga memberikan pengaruh 
relatif tinggi terhadap ROA. Hipotesis yang menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap ROA pada bank umum syariah diterima. 
Hasil temuan ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Mawardi (2005) yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
 
3. Pengaruh FDR (X3) terhadap ROA (Y) 
Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan bahwa FDR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Dari hasil penelitian diperoleh 
persamaan regresi untuk variabel FDR sebesar 1,131 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,261 > 0,05 yang berarti variabel FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis ketiga 
yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
bank umum syariah ditolak. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dari Widyaningrum 2015 yang menyatakan bahwa FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
 
4. Pengaruh BOPO (X4) terhadap ROA (Y) 
Hipotesis keempat yang diajukan menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil pengujian parsial 
(uji t) dari variabel BOPO sebesar -7,977 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 artinya nilai signifikansi hal ini berarti bahwa variabel BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil temuan ini sama halnya 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana 2016 yang 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diperoleh 
kesimpulan-kesimpulan antara lain: 
1) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berdampak signifikan terhadap 
Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2) Variabel Non Performing Financing (NPF) berdampak tidak signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3) Variabel Finang Desposit to Ratio (FDR) berdampak tidak signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4) Variabel Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
berdampak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
KETERBATASAN 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya supaya mendapat hasil aktual dari 
penelitian sebelumnya. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruh pada ROA diantaranya rasio keuangan 
Capital Aadequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 
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Finang Desposit to Ratio (FDR), dan Beban Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO). 
2. Penelitian ini menggunakan 10 bank sebagai Objek penelitian pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia serta menggunakan periode 
pengamatan 3 tahun yaitu 2014-2016 melalui data laporan keuangan 
triwulanan masing-masing Bank Umum Syariah  belum 
menggeneralisasikan hasil penelitian. 
SARAN 
Saran Bagi Bank 
Bank harus bisa menekan angka pada rasio Non Performing 
Financing (NPF) agar tidak terlalu besar. Hal berakibat pada tingkat kesehatan 
bank, jika rasio meningkat maka kinerjanya dikategorikan tidak efisien. 
Saran Bagi Akademis 
Penelitian ini dilakukan agar dijadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. Untuk peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambah variabel 
independennya, terutama variabel Net Profit Margin (NPM) sehingga 
pengetahuan tentang rasio keuangan bertambah. 
Saran Bagi Nasabah 
Nasabah yang akan berinvestasi sangat memerlukan analisis agar 
mengetahui tingkat kesehatan suatu bank yang akan dipilihnya dengan mencari 
informasi indikator yang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada 
bank tersebut.  
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